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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, 

komunikasi internal, resolusi konflik, dan keterlibatan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Bank BPD DIY Syariah. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dan menggunakan model analisis regresi linear berganda dengan 

memakai software SPSS 25.0. Dalam penelitian ini melibatkan seluruh karyawan 

Bank BPD DIY Syariah pusat yang berada di Jl. Magelang dengan sampel sebanyak 

35 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh secara 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BPD DIY Syariah sebesar 25,8% 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Komunikasi internal berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BPD DIY Syariah sebesar 6,7% 

dengan tingkat signifikansi 0,381 > 0,05. Resolusi konflik berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BPD DIY Syariah sebesar 24,6% 

dengan tingkat signifikansi 0,003 < 0,05. Keterlibatan kerja berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BPD DIY Syariah sebesar -12,6% 

dengan tingkat signifikansi 0,040 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Komunikasi Internal, Resolusi Konflik, 

Keterlibatan Kerja, Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of emotional intelligence, internal 

communication, conflict resolution, and job involvement on employee performance 

at Bank BPD DIY Syariah. This research uses a quantitative method and uses a 

multiple linear regression analysis model using SPSS 25.0 software. This research 

involved all employees of Bank BPD DIY Syariah headquarter located on Jl. 

Magelang, sample with 35 respondents selected using simple random sampling 

technique. The results of this research indicate that emotional intelligence has a 

significant positive effect on employee performance at Bank BPD DIY Syariah of 

25,8% with a significance level 0,000 < 0,05. Internal communication has a 

positive but insignificant effect on employee performance at Bank BPD DIY Syariah 

of 6,7% with a significance level of 0,381 > 0,05. Conflict resolution has a 

significant positive effect on employee performance at Bank BPD DIY Syariah of 

24,6% with a significance level 0,003 < 0,05. Job involvement has a significant 

negative effect on employee performance at Bank BPD DIY Syariah of -12,6% with 

a significance level of 0,040 < 0,05. 

 

Keyword: Emotional Intelligence, Internal Communication, Conflict Resolution, 

Job Involvement, Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya setiap perusahaan termasuk industri perbankan Syariah 

memiliki harapan terhadap bisnis yang sedang dijalankan dapat berhasil dan 

sukses dalam menghadapi persaingan dunia yang semakin ketat. Keberhasilan 

suatu perusahaan tidak terlepas dari kerja keras para karyawan yang terlibat 

aktif dalam perusahaan tersebut. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh 

pendiri Wal-Mart yaitu Sam Walton bahwasannya kunci kesuksesan suatu 

perusahaan yaitu berada pada sumber daya manusia atau karyawan yang 

bekerja dan menjalankan produktifitas dalam sebuah organisasi tersebut 

(Luthans, 2011). Perusahaan yang dapat bertahan dari ketatnya persaingan dan 

rentannya perubahan dari masa ke masa adalah perusahaan yang mempunyai 

sumber daya manusia yang mampu diandalkan dan mempunyai kinerja yang 

bagus (Girsang, 2019). Maka dari itu, peusahaan sudah seharusnya selalu 

memperhatikan dan mengatur setiap karyawannya sebagai sebuah upaya untuk 

meningkatkan kinerja yang lebih baik (Ali et al., 2017). 

Kinerja karyawan adalah sebuah hasil dari suatu pekerjaan yang 

berhasil dicapai oleh seorang karyawan atau kelompok pada sebuah perusahaan 

yang selaras dengan kewajiban dan wewenang dari setiap karyawan yang 

dimaksudkan sebagai sebuah upaya untuk mencapai tujuan perusahaan secara 

legal yang tentunya sesuai dengan etika dan moral juga sesuai dengan hukum 

yang berlaku (Mangkunegara, 2015). Dalam prosesnya, melakukan evaluasi 
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terhadap kinerja karyawan sangat diperlukan karena dengan evaluasi tersebut 

maka dapat dilakukan analisis serta interpretasi terhadap keberhasilan maupun 

kegagalan dalam proses pencapaian sebuah kinerja sekaligus dapat dijadikan 

sebagai proses umpan balik dari kinerja sebelumnya sehingga dapat 

mendorong adanya perbaikan produktivitas pada masa mendatang 

(Moeheriono, 2012).  

Berangkat dari fenomena yang terjadi ketika penulis melakukan Praktik 

Kerja Lapangan di sebuah Bank Syariah Indonesia di Trenggalek, dimana pada 

saat itu tengah memasuki musim pelunasan haji dan seluruh transaksi 

dilimpahkan pada Bank Syariah tersebut sehingga menimbulkan kesibukan 

yang luar biasa bagi karyawan yang bekerja terutama karyawan yang berada di 

operasional depan. Kondisi ini memicu terjadinya beberapa masalah seperti 

kurang baiknya kontrol emosi karyawan yang berada dioperasional depan 

akibat banyaknya nasabah yang melakukan transaksi, terjadinya kesenjangan 

komunikasi antara karyawan operasional depan dengan karyawan di bagian 

belakang dimana seluruh karyawan di bagian depan merasa kesulitan dalam 

menghadapi banyaknya nasabah yang melakukan transaksi tetapi pada bagian 

belakang masih ada waktu untuk bersantai.  

Permasalahan tersebut membutuhkan jalan keluar yang baik agar dapat 

membantu mempertahankan kinerja karyawan baik bagian depan maupun 

belakang dan tentunya jalan keluar yang dapat meminimalisir terjadinya 

dampak negatif dikemudian hari. Selain itu, adanya inisiatif atau keterlibatan 

kerja dari seluruh karyawan untuk saling membantu dalam menghadapi kondisi 
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tersebut dapat mencegah timbulnya masalah baru. Sebenarnya, terdapat banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seorang karyawan seperti lingkungan 

kerja, kompensasi, kepuasan kerja, dan sebagainya. Tetapi melihat dari 

permasalahan yang terjadi pada fenomena diatas, maka faktor atau variabel 

bebas yang dipakai untuk mengukur kinerja seorang karyawan dalam 

penelitian ini yaitu kecerdasan emosional, komunikasi internal, resolusi 

konflik, dan keterlibatan kerja.  

Menurut Goleman (2020) kecerdasan emosional merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dimana kecerdasan 

emosional berkontribusi sebesar 80% dari faktor yang menentukan 

keberhasilan individu dan 20% lainnya dipengaruhi oleh keterampilan 

intelektual. Kecerdasan emosional dianggap dapat membantu mengoptimalkan 

kinerja seorang karyawan dimana dengan memiliki kecerdasan emosional yang 

baik karyawan mampu untuk memotivasi dirinya sehingga dapat bertahan 

menghadapi perasaan frustasi dan dapat mengontrol suasana hatinya baik 

dalam keadaan senang maupun saat sedih atau setres agar perasaan tersebut 

tidak melemahkan kemampuan karyawan dalam berfikir dan bertindak 

(Goleman, 2020). Pendapat tersebut juga didukung dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Kahtani (2013) yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan kinerja. 

Supriadi & Sefnedi (2017) juga melakukan penelitian yang serupa dan 

menunjukkan hasil bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh Wati & 
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Badrianto (2023) tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja 

karyawan juga menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Hal ini berarti 

semakin baik atau semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki oleh 

karyawan maka kinerja yang dimiliki juga dapat menjadi baik atau tinggi. 

Widyastini (2019) mengemukakan bahwa para pemimpin dalam 

sebuah perusahaan memerlukan kecerdasan emosional dengan standar yang 

tinggi dikarenakan mereka merupakan perwakilan perusahaan yang tentunya 

berinteraksi dengan orang banyak baik saat didalam perusahaan maupun diluar 

perusahaan dan memegang peran yang cukup penting pada pembentukan 

disiplin dan moral para karyawannya. Namun berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh positif terhadap kinerja, Arfara & Samanta (2016) justru 

melakukan penelitian yang hasilnya menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional tidak berpengaruh terhadap beberapa aktivitas sumber daya manusia 

seperti komposisi kelompok kerja dan rekruitmen. Pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap kinerja karyawan secara empiris cukup beragam, sehingga 

hal tersebut menimbulkan ketertarikan bagi peneliti untuk melakukan 

pengujian ulang dengan tujuan untuk mendapatkan kepastian atas pengaruh 

variabel kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan dalam sebuah 

perusahaan.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

komunikasi internal. Komunikasi internal merupakan salah satu aspek penting 

dalam memecahkan suatu masalah internal yang terjadi di dalam perusahaan 
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dimana komunikasi internal dimulai dengan memperbaiki hubungan antara 

atasan dan karyawannya atau dengan sesama karyawan perusahaan (Adjani & 

Prianti, 2010). Komunikasi yang terjadi pada suatu perusahaan baik dari atas 

ke bawah, bawah ke atas, atau komunikasi yang dilakukan secara horizontal 

harus terjalin dengan baik agar menghasilkan informasi yang dapat diterima 

dan dipahami oleh masing-masing pihak sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman dan para karyawan dapat memahami suatu pekerjaan dengan 

baik sehingga memberikan hasil yang maksimal. Menurut Putranto (2012), 

komunikasi internal harus memiliki informasi yang lengkap dan relevan 

dengan kebutuhan karyawan yang berkaitan dengan tugas mereka sehingga 

dapat memberikan makna penting bagi sebuah komunikasi timbal balik antara 

atasan dengan bawahannya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugeng & Suryadi 

(2023) menunjukkan bahwasannya komunikasi internal memberikan pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut 

selaras dengan hasil yang ditunjukkan dari penelitian Tafsir et al. (2023) 

dimana komunikasi internal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik komunikasi 

internal yang terjalin dalam sebuah perusahaan, maka akan semakin baik juga 

kinerja yang dihasilkan oleh para karyawan perusahaan tersebut. Selain itu, 

komunikasi internal yang baik dapat memperlancar jalannya program-program 

perusahaan dan penyampaian kendala yang dihadapi perusahaan sehingga 

dapat dipahami dengan baik dan jelas oleh karyawan.   



6 
 

 
 

Faktor lain yang dapat digunakan untuk menilai kinerja seorang 

karyawan selain kecerdasan emosional dan komunikasi internal adalah resolusi 

konflik. Menurut Mindes (2006) dalam (Moento et al., 2020), resolusi konflik 

adalah kemampuan seorang karyawan untuk menyelesaikan perbedaan antara 

satu sama lain dan menjadi faktor yang cukup penting dalam proses 

pembentukan moral dan sosial yang membutuhkan keahlian serta penilaian 

dalam bernegosiasi, bekerjasama, serta membangun rasa keadilan. Setiap 

individu yang berada pada sebuah perusahaan tentunya akan berhubungan 

dengan berbagai individu lain yang memiliki persepsi yang beragam dan 

seringkali hal tersebut menimbulkan gesekan baik dengan sesama rekan kerja 

atau dengan atasan, menciptakan situasi yang kurang nyaman, sakit hati, atau 

sampai membuat seorang karyawan merasa enggan untuk melakukan 

pekerjaannya (Wibowo 2018). Menurut Walangantu et al. (2018), faktor yang 

dapat memicu terjadinya konflik yaitu, pertama adanya perasaan saling 

bergantung, kedua terdapat perbedaan tujuan, ketiga memiliki perbedaan 

dalam berpendapat atau berpersepsi, keempat adanya kesalahpahaman yang 

terjadi antar sesama karyawan, kelima terdapat perasaan dirugikan dari salah 

satu pihak atau keduanya, keenam memiliki perasaan yang terlalu sensitif.  

Penelitian yang menguji pengaruh antara resolusi konflik terhadap 

kinerja karyawan yaitu Agusioma (2019) yang menunjukkan bahwa resolusi 

konflik memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini berarti semakin baik sikap karyawan dalam menyelesaikan konflik atau 

masalah maka semakin baik pula kinerja dari karyawan tersebut atau 
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sebaliknya, kurangnya tanggapan karyawan terhadap permasalah yang terjadi 

dalam perusahaan akan berdampak pada kinerja yang dimiliki. Maka dari itu, 

proses penyelesaian konflik harus sangat diperhatikan oleh setiap atasan dan 

karyawan yang bekerja dalam sebuah perusahaan agar dapat menciptakan  

kondisi atau lingkungan kerja yang positif sehingga dapat membantu karyawan 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan mewujudkan kinerja yang bagus. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja seorang karyawan yaitu 

keterlibatan kerja. Sayekti (2019) mengatakan bahwa keterlibatan kerja 

menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan karena 

berhubungan langsung dengan pekerjaan. Menurut Robbins (2009), karyawan 

yang mempunyai keterlibatan kerja yang tinggi akan berpihak dan sangat 

peduli dengan pekerjaan yang sedang mereka jalankan. Dengan kata lain, 

karyawan yang memiliki tingkat keterlibatan kerja yang tinggi secara otomatis 

akan melebur dengan pekerjaannya sehingga secara tidak langsung akan 

menurunkan jumlah tidak masuk kerja dan hal ini akan berdampak pada kinerja 

karyawan yang baik. Selain itu, keterlibatan kerja juga dapat diartikan bahwa 

seluruh karyawan dalam sebuah perusahaan mampu memainkan perannya 

dengan baik dalam melakukan pekerjaan mereka serta mampu 

mengekspresikan diri baik secara emosional, kognitif, maupun fisik selama 

menyelesaikan pekerjaannya (Amstrong & Taylor, 2014). 

Pendapat tentang semakin tinggi keterlibatan kerja seorang karyawan 

akan berdampak baik terhadap kinerja karyawan didukung oleh beberapa 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Harmoko et al. (2023), Grace et al. 
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(2023), dan Masnia et al. (2023).  Hasil dari penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa keterlibatan kerja memang berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan meningkatkan keterlibatan kerja 

bagi karyawan atau atasan pada perusahaan dapat menjadi bentuk usaha untuk 

meningkatkan efektivitas, produktivitas, dan meningkatkan kinerja karyawan 

sehingga dapat membuat perusahaan mencapai tujuannya. Akan tetapi, 

terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan kerja 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kesenjangan hasil penelitian tersebut ditemukan oleh Ropa et al. (2020). 

Ketidakpastian hasil penelitian tersebut memberikan celah untuk dilakukan 

penelitian kembali antara keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan.  

Pada penelitian ini, kinerja karyawan pada Bank BPD DIY Syariah 

menjadi fokus penulis untuk dikaji lebih mendalam dengan memakai beberapa 

faktor yang telah dijelaskan diatas yang memiliki kemungkinan untuk 

meningkatkan atau menurunkan kinerja karyawan Bank BPD DIY Syariah. 

Beberapa alasan yang memperbesar ketertarikan penulis untuk menjadikan 

Bank BPD DIY Syariah sebagai objek penelitian yaitu melihat pada kinerja 

keuangan Bank BPD DIY Syariah yang menunjukkan pertumbuhan positif 

pada tahun 2024, dimana aset Bank BPD DIY Syariah per September 2024 

telah tercatat sebesar Rp. 2.137 miliar atau naik sebesar 12% dari tahun 2023 

(Herawati, 2024). Hal ini menandakan bahwa masyarakat percaya terhadap 

produk dan layanan Bank BPD DIY Syariah. Selain itu, dibeberapa sektor 

seperti pada penghimpunan dana pihak ketiga dan penyaluran pembiayaan 
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Syariah yang diikuti dengan kenaikan laba seperti yang tertera pada gambar 

dibawah menunjukkan bahwa Bank BPD DIY Syariah turut mendorong 

pertumbuhan perekonomian daerah melalui dunia usaha. 

Gambar 1.1 Kinerja Keuangan Syariah Bank BPD DIY Syariah 

 

Sumber: Harianjogja.com 

Berkat kinerja karyawannya, pada tahun 2024 Bank BPD DIY Syariah 

telah menerima beberapa penghargaan seperti “Excellence Performance in 9 

Consecutive Years – Infobank Sharia Awards 2024” dan “Most Efficient 

Sharia Banking Business Unit 2024 – Infobank Sharia Awards 2024” 

(Herawati, 2024). Penghargaan tersebut mencerminkan tingkat kinerja dan 

solidaritas tim dalam mencapai target jangka pendek dan target jangka panjang. 

Direktur Pemasaran dan Usaha Syariah Bank BPD DIY yaitu Raden Agus 

Trimurjanto menegaskan bahwa kemampuan karyawan pada Bank BPD DIY 

Syariah dalam menghasilkan laba yang optimal dengan biaya yang efisien 

menjadikannya sebagai contoh dalam industri perbankan syariah (Herawati, 
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2024). Hal ini membuktikan bahwa karyawan dengan kinerja yang bagus 

merupakan aset penting bagi sebuah perusahaan.  

Bank BPD DIY Syariah terus melakukan upaya dalam pengembangan 

dan penguatan pada sektor perbankan Syariah sebagaimana yang telah 

diamanatkan dalam Undang-undang No.4/2023 tentang Pengembangan dan 

Penguatan Sektor Keuangan (UU PPSK) (Herawati, 2024). Hal ini dibuktikan 

dengan perluasan produk dan layanan berbasis digital seperti Cash 

Management System (CMS), mobile banking, QRIS/QUAT (QRIS Merchant). 

Keberhasilan Bank BPD DIY Syariah ini tidak lepas dari kinerja karyawan 

dalam mempromosikan produk dan memberikan layanan sehingga dapat 

membangun kepercayaan masyarakat. 

Meskipun kinerja Bank BPD DIY Syariah saat ini tergolong baik, tetapi 

lingkungan perbankan yang dinamis dan kompetitif menuntut agar setiap 

perbankan dapat selalu beradaptasi dan berinovasi. Untuk mempertahankan 

dan meningkatkan kinerja tersebut, penting untuk dilakukan eksplorasi terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini mencoba untuk mengkaji 

lebih mendalam terkait kinerja karyawan pada Bank BPD DIY Syariah dengan 

menggunakan variabel kecerdasan emosional, komunikasi internal, resolusi 

konflik, dan keterlibatan kerja. Dimana variabel kecerdasan emosional dapat 

mempengaruhi bagaimana seorang karyawan mengelola stress dan emosinya 

pada saat berinteraksi dengan nasabah, yang pada akhirnya dapat berdampak 

pada kepuasan layanan. Selain itu, komunikasi internal yang efektif dan 

resolusi konflik yang baik berperan penting dalam menciptakan lingkungan 
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kerja yang kondusif dan harmonis. Disamping itu, keterlibatan kerja yang 

tinggi dapat memperbesar motivasi dan komitmen karyawan terhadap tugas 

dan tanggung jawabnya yang berujung pada meningkatnya produktivitas 

karyawan.  

Berdasarkan pemaparan diatas, Bank BPD DIY Syariah melalui 

penelitian ini dapat mengidentifikasi potensi permasalahan yang muncul di 

masa depan dan dapat mengimplementasikan strategi yang tepat untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Oleh karena itu, adapun judul penelitian ini 

yaitu “PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL, KOMUNIKASI 

INTERNAL, RESOLUSI KONFLIK, DAN KETERLIBATAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN (STUDI KASUS KARYAWAN 

BANK BPD DIY SYARIAH)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pokok permasalahan 

yang menjadi fokus penelitian ini akan dirumuskan dalam bentuk petanyaan 

berikut ini: 

1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Bank BPD DIY Syariah? 

2. Apakah komunikasi internal berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Bank BPD DIY Syariah? 

3. Apakah resolusi konflik berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Bank BPD DIY Syariah? 
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4. Apakah keterlibatan kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Bank BPD DIY Syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

kecerdasan emosional dengan kinerja karyawan pada Bank BPD DIY 

Syariah. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

komunikasi internal dengan kinerja karyawan pada Bank BPD DIY 

Syariah. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

resolusi konflik dengan kinerja karyawan pada Bank BPD DIY Syariah. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

keterlibatan kerja dengan kinerja karyawan pada Bank BPD DIY Syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

sumbangan ilmu pengetahuan bagi bidang keilmuan perbankan syariah dan 

dapat menjawab problematika yang menjadi kajian ini serta dapat menjadi 
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literatur bagi mahasiswa dan pihak lain yang akan melakukan penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Bagi Bank BPD DIY Syariah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

terkait pengaruh kecerdasan emosional, komunikasi internal, resolusi 

konflik, dan keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan sehingga 

dapat mendorong perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang harmonis dan positif. 

b. Bagi Pihak Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap proses pembelajaran dan dapat digunakan sebagai bacaan atau 

bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang relevan 

atau sama dengan penelitian ini.  

c. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menjadi alat untuk melakukan pengamatan 

yang mendalam dan mengaplikasikan teori yang telah didapat selama 

masa perkuliahan dalam kehidupan nyata sehingga penulis dapat 

menambah pengetahuan secara praktis mengenai permasalahan yang 

ada. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Agar proses penelitian menjadi lebih mudah dan sistematis, peneliti 

membagi struktur penulisan ke dalam lima bab. Hal tersebut dapat penulis 

jabarkan sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisikan tentang penjelasan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat penelitian 

yang dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, serta sistematika penulisan.  

BAB II   LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas terkait landasan teori dimana setiap 

variabel akan dijelaskan secara rinci menggunakan teori-

teori yang relevan dengan penelitian ini. Selain itu, akan 

dijelaskan hasil penelitian terdahulu yang selaras dengan 

penelitian ini dalam kajian pustaka. Disamping itu, peneliti 

juga mencantumkan pengembangan hipotesis dan kerangka 

teoritis dari penelitian ini. 

BAB III   METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini, peneliti akan memaparkan penjelasan tentang 

metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, populasi 

dan sampel, definisi operasional variabel, metode yang 

dipakai dalam proses pengumpulan data, teknik analisis data, 

serta proses analisis dan pengujian data. 
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BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berfokus pada proses analisis data dan pembahasan 

dimana di dalamnya akan di jelaskan secara rinci tentang 

temuan serta implikasinya. Selain itu, dalam bab ini juga 

menyampaikan hasil analisis data dan pengolahannya, 

tanggapan dari responden atas pertanyaan atau pernyataan 

yang diberikan peniliti, serta gambaran yang komprehensif 

tentang penelitian ini.  

BAB V   PENUTUP 

Bab ini adalah bab terakhir atau bab penutup yang berisi 

kesimpulan dari keseluruhan pembahasan penelitian. Selain 

itu, pada bab ini juga memberikan saran untuk beberapa 

permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, saran atas 

keterbatasan penelitian, serta saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan dalam 

penelitian yang membahas tentang pengaruh kecerdasan emosional, 

komunikasi internal, resolusi konflik, dan keterlibatan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Bank BPD DIY Syariah ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Bank BPD DIY Syariah. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan meningkatnya kecerdasan emosional karyawan dapat 

membantu meningkatkan kinerja karyawan tersebut. 

2. Komunikasi internal tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan Bank BPD DIY Syariah. Meningkat atau tidaknya kinerja 

karyawan pada Bank BPD DIY Syariah tidak dapat dipengaruhi oleh baik 

atau buruknya komunikasi internal yang terjalin. 

3. Resolusi konflik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Bank BPD DIY Syariah. Hal ini berarti menunjukkan bahwa 

dengan tingkat resolusi konflik yang baik yang dimiliki seorang karyawan 

dalam memecahkan suatu masalah yang terjadi, maka dapat membantu 

meningkatkan kinerja karyawan tersebut. Dengan kata lain, ketepatan 

karyawan dalam mencari jalan keluar dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang positif sehingga dalam bekerja dapat lebih merasa nyaman. 
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4. Keterlibatan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Bank BPD DIY Syariah. Ini menandakan bahwa tingkat 

keterlibatan kerja yang tinggi bagi karyawan malah membuat kinerja 

karyawan tersebut menurun.  

5. Secara simultan, variabel independent yaitu variabel kecerdasan 

emosional, komunikasi internal, resolusi konflik, dan keterlibatan kerja 

dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu variabel kinerja karyawan 

sebesar 48,3% sedangkan sisanya sebesar 51,7% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas 

berada dalam kategori lemah dalam mempengaruhi variabel terikat. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan dan menjadi 

pertimbangan, yaitu sebagai berikut: 

1. Keterbatasan populasi yang digunakan dalam penelitian yang hanya 

memakai satu objek dengan jumlah sampel sebanyak 35 karyawan 

sehingga menjadikan populasi penelitian minim dan menyebabkan hasil 

penelitian kurang maksimal dalam menunjukkan hubungan variabel pada 

penelitian ini. 

2. Keterbatasan variabel dalam penelitian yang hanya berfokus pada 

kecerdasan emosional, komunikasi internal, resolusi konflik, dan 

keterlibatan kerja dalam mengukur kinerja seorang karyawan.  



100 
 

 
 

3. Keterbatasan dalam metode survei atau kuisioner dapat menjadikan bias 

yang mana hal tersebut bergantung kepada kejujuran responden dalam 

mengisi pernyataan sehingga dapat mempengaruhi hasil jawaban. 

C. Saran 

Dengan mempertimbangkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan guna untuk meningkatkan 

kualitas penelitian, yaitu: 

1. Bagi penelitian berikutnya dapat lebih baik apabila peneliti 

mempertimbangkan jumlah sampel yang akan digunakan sehingga 

disarankan bagi peneliti untuk menambah jumlah sampel dengan harapan 

dapat mencapai hasil penelitian yang lebih maksimal. 

2. Bagi penelitian berikutnya sebaiknya memakai metode pengumpulan data 

yang lebih luas seperti wawancara dengan tujuan agar dapat memastikan 

keakuratan informasi yang diperoleh dan bukan sekedar menyebarkan 

kuisioner. 

3. Bagi penelitian berikutnya disarankan untuk dapat menambah jumlah 

variabel penelitian serta memperluas jangkauan objek penelitian. 

4. Bagi pihak bank agar lebih dapat memperhatikan setiap kesejahteraan 

karyawannya dalam bekerja sehingga dapat meminimalisir hal-hal yang 

bisa menurunkan kinerja karyawan. 
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